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PEDOMAN TRANSLITERASI
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini, ada
beberapa aturan yang menjadi pegangan peneliti, di mana peneliti
menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku
pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh, sebagaimana tercantum dalam buku panduan penulisan tesis
dan disertasi tahun 2019. Transliterasi ini dimaksud untuk
sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang
ditulis dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam
tulisan Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat
terhindarkan. Fonem konsonan bahasa Arab yang di dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian
dengan tanda, dan sebagaian dengan huruf dan tanda sekaligus,
sebagaimana berikut:

1. Konsonan
Huruf NN Huruf Nama
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
& Ta’ T Te
& Ba’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di
bawahnya)
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
R Dal D De
3 Zal DH De dan Ha
B Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan Ye
o= Sad S Es (dengan titik di




bawahnya)

o= Dad D De (dengan titik di
bawahnya)

Lk Ta’ T Te (dengan titik di
bawahnya)

L Za’ Z Zet (dengan titik di
bawahnya)

& ‘Ain ‘ Koma terbalik di

atasnya

¢ Ghain GH Ge dan Ha

s Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8 Nun N En

3 Waw W We

of8 Ha’ H Ha

e Hamzah - Apostrof

< Ya’ Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Wad’ &<y
‘Iwad X
Dalw e
Yad &
hiyal g
tahi b
3. Mad dilambangkan dengan &, 7, dan &. Contoh:
Ula e
Strah b ysa
Dhii 9
Iman el
Fi o




Kitab g
Sihab Gl
Juman Olax
Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:
Awj )
Nawn psi
Law 8
Aysar el
Syaykh o
‘Aynay =

. Alif (') dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca
tanpa fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa’ali folad
Ula’ika JERj
Ugiyah bl

Penulisan alif magsirah ( ) yang diawali dengan baris fatha ()
ditulis dengan lambang &. Contoh:

Hatta P
Mada (o
Kubra )
Mustafa Ahas

Penulisan alif mangisah ( ) yang diawali dengan baris kasrah
() ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:
Radi al-Din Ol (o
al-Misrt s raal)
Penulisan 3 (ta’ marbiitah)
Bentuk penulisan % (ta marbitah) terdapat dalam tiga
bentuk, yaitu:
a. Apabila 3 (ta marbiitah) terdapat dalam satu kata,
dilambangkan dengan - (ha”).
b. Apabila 3 (ta marbitah) terdapat dalam dua kata, yaitu
sifat dan yang disifati (sifat mausiif), dilambangkan o
(ha*).
c. Apabila 3 (ta marbitah) ditulis sebagai mudaf dan
mudaf ilayh, dilambangkan dengan “t”.
Penulisan ¢ (hamzah)




Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan

dengan “a”.
| Asad | il |
b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan ““ ' .
Contoh:
| Masalah | Ala |
10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”. Contoh:
Rihlat Ibn Jubayr oma ol A
al-Istidrak &) aiay)
Kutub Iqtanat’ha L) s

11. Penulisan syaddah atau fasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan yd’ ( <)
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf'y). Contoh:

Quwwah 3358
‘Aduww 3
Syawwal B
Jaww »
al-Misriyyah 4 yaal)
Ayyam Al
Qusayy (o
al-Kasysyaf aLas)

12. Penulisan alif lam ( ¥)
Penulisan ¥ dilambangkan dengan ‘“al-” baik pada ¥
shamsiyyah maupun ¥ gamariyyah. Contoh:

Al-kitab al-thant (A4l sty
Al-ittihad sy

Al-asl SV

Al-thdr g5y

Abi al-Wafa’ eldgl)

Maktabat al-Nahdah al- | Ao paal) Aiagil) 4
Misriyyah

Bi al-tamam Wa al-kamal Jlasll g alailly

Abi al-Layth al-Samargandi 8 yacal) ) o)




13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara 2 (dal) dan < (a)
yang beriringan dengan huruf » (2a) dengan huruf 2 (dh) dan &

th). Contoh: ‘
Ad'ham ad )
Akramat'ha e sl
14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya \
Allah A
Billah Al
Lillah a
Bismillah A g
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ABSTRAK

Judul Tesis . Model Komunikasi Dakwah Habib Ja’far
Alhadar di Media Youtube

Nama/NIM : Wahyu khairul ichsan/211007001

Pembimbing | : Ridwan Muhammad Hasan, Ph. D

Pembimbing Il : Dr. Abizal Muhammad Yati, MA

Kata Kunci : Model Komunikasi, Komunikasi Dakwah,

Media Youtube

Komunikasi  dakwah  merupakan sarana penting dalam
menyampaikan nilai-nilai Islam secara efektif kepada masyarakat.
Salah satu tokoh dakwah kontemporer yang menarik perhatian
publik adalah Habib Ja‘far Al-Hadar, untuk mengetahui model
komunikasi dakwah yang digunakan Habib Ja’far Alhadar dimedia
yotube, dan untuk mengetahui efektivitas youtube sebagai media
dakwah pada konten login. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek penelitian
meliputi konten login dan tulisan-tulisan Habib Ja’far Alhadar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, Model komunikasi
dakwah yang digunakan Habib Ja’far Alhadar adalah model
komunikasi dakwah psikosufistik yaitu model komunikasi dakwah
yang bersifat transendental, yang tidak hanya menitikberatkan pada
aspek rasional atau kognitif mad’u, tetapi juga berusaha menyentuh
dimensi emosional dan spiritualnya. Dalam pendekatan ini, habib
Ja’faar Alhadar menggunakan metode dakwah yang lembut sesuai
dengan nilai-nilai tasawuf. Kedua, Model Komunikasi dakwah
humanis yaitu bentuk komunikasi dakwah yang berpijak pada
prinsip-prinsip  kemanusiaan  universal,  dengan  tujuan
menghadirkan ruang diskusi yang inklusif antara dai dan mad’u.
Pendekatan ini menekankan bahwa dakwah bukan sekadar
penyampaian informasi keagamaan, melainkan juga upaya untuk
mengembangkan potensi kemanusiaan serta membangun hubungan
sosial yang harmonis berdasarkan nilai-nilai Islam yang rahmatan
lil 'alamin.
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ABSTRACT

Judul Tesis : Da'wah Communication Model of Habib
Ja’far Alhadar on YouTube Media

Nama/NIM : Wahyu Khairul Ichsan/211007001

Pembimbing I : Ridwan Muhammad Hasan, Ph. D

Pembimbing Il : Dr. Abizal Muhammad Yati, MA

Kata Kunci : Communication Model, Da'wah
Communication, Da'wah Communication
Model

Da’wah communication is an essential medium for effectively
conveying Islamic values to the public. One of the contemporary
da’wah figures who has attracted public attention is Habib Ja'far
Al-Hadar. This study aims to identify the da’wah communication
model employed by Habib Ja’far Al-Hadar on YouTube and to
examine the effectiveness of YouTube as a medium for da’wah in
Login content. The research employs a qualitative approach with a
descriptive design. The subjects of the study include Login content
and the writings of Habib Ja’far Al-Hadar. The findings reveal that,
first, the da’wah communication model used by Habib Ja’far Al-
Hadar is the psychosufistic da’wah communication model-a
transcendental approach that not only focuses on the rational or
cognitive aspects of the audience (mad’u), but also seeks to touch
their emotional and spiritual dimensions. In this approach, Habib
Ja’far Al-Hadar employs a gentle preaching method aligned with
the wvalues of Sufism. Second, the humanistic da’wah
communication model a form of da’wah communication grounded
in universal human values, aimed at creating an inclusive space for
dialogue between preacher (dai) and audience (mad’u). This
approach emphasizes that da’wah is not merely the delivery of
religious information, but also an effort to develop human potential
and foster harmonious social relationships based on

XV



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oocoiiiiiiiiieee e, [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .............. i
LEMBAR PENGESAHAN .....ccoooiiie e, ii
PERNYATAAN KEASLIAN ....cocoieee e iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ..o, %
KATA PENGANTAR ..ottt X
ABSTRAK ..ottt Xii
DAFTAR IS oo, XVii
BAB I: PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ........ccccceeveiieiieiciiccecc e, 1
1.2 Rumusan Masalah ..........c.ccccocviiiiiinnnnieiienn, 10
1.3 Tujuan Penelitian ............ccccovevveieieeiicie e, 10
1.4 Manfaat Penelitian ..........ccccocovveeveiiienciiie e, 10
1.5 Definisi Operasional ...........cccccevevvieieiiciiennnn, 11
1.6 |Kajiantsiaka. 44 . PLEA st 13
1.7 Sistematika Pembahasan ...............ccccceeeeieennenn, 17

BAB Il: LANDASAN TEORETIS

2.1 Pengertian Komunikasi .......ccccccoovevieniiiieneninennn, 20
2.2 Model Komunikasi .........cccceevveeeiiieeiiiee e, 22
2.3 DalQUEMNT .. csvidiimels.. DN ... 31
2.4 Model-Model Dakwah ..........ccccceevveiieeiinieeen. 33
2.5 Komunikasi I1SIam ........ccccccoiiiiieieiiiee e 36
2.6 Komunikasi Dakwah ............ccccoeveeiiieeiiiieeenen, 39
2.7 Teori Roland Bartes .......ccccccoevveeevecvieeeiiiiieeens 42
BAB IIl: METODE PENELITIAN
3.1.Jenis Penelitian ......coccoeeveveeeiiiiiiee e 45
3.2 SUMDEI Data .....ocoovveiieiiiiiee e 46
3.3 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccccceevvverinennne. 46
3.4 Teknik Analisis Data ..........ccoccvvveeviviveeiiciieeens 47

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Profil Habib Husein Ja’far Alhadar ................... 48
4.2 Model Komunikasi Dakwah Habib Husein Ja’far

XVi



ALhadar ..o,
4.3 Efektivitas Youtube Sebagai Media Dakwah ....

BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan ...
5.2 SAran-Saran .......ccoeeeeeueeeeeeeeeeeeeeeee e ee e

DAFTAR PUSTAKA ..

LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi adalah sesuatu yang urgen dalam kehidupan
umat manusia. Oleh karenanya, kedudukan komunikasi dalam
Islam mendapat tekanan yang cukup kuat bagi manusia sebagai
anggota masyarakat dan sebagai makhluk Tuhan. Terekam
dengan jelas bahwa tindakan komunikasi tidak hanya dilakukan
terhadap sesama manusia dan lingkungan hidupnya saja,
melainkan juga dengan Tuhannya. Dalam Al-Qur’an yang
merupakan pedoman hidup untuk umat Islam terdapat banyak
sekali ayat yang menggambarkan tentang proses komunikasi.
Salah satu di antaranya adalah dialog yang terjadi pertama kali
antara Allah SWT, malaikat, dan manusia. Dialog tersebut
sekaligus menggambarkan salah satu potensi manusia yang
dianugerahkan Allah SWT kepada manusia, seperti yang
terdapat pada Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 31-33.!

Secara garis besar komunikasi adalah proses perpindahan
(transmisi) suatu pesan berupa informasi, ide, dan perasaan dari
satu orang ke orang lain dengan mengggunakan simbol seperti
kata-kata, gambar, angka, grafik dan lain sebagainya untuk
membentuk makna secara psikologis, sosial, budaya agar pesan
tersebut dapat dipahami oleh khalayak.

Terdapat beberapa unsur dalam proses komunikasi yaitu
penyampai pesan yang disebut dengan komunikator, penerima
pesan disebut dengan komunikan, pesan yaitu yang berupa
sesuatu yang disampaikan berupa kata-kata, kemudian channel
atau media sebagai alat perantara penyampain pesan dan

' Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 2
1



terakhir adalah efek yang terjadi dalam penyampaian atau
komunikasi tersebut. Seperti yang diungkapkan ilmuwan politik
Amerika Serikat sekaligus pencetus teori komunikasi, Harold
Lasswell, komunikasi adalah suatu proses menjelaskan siapa
mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa (who says
what in which channel to whom and with what effect).
Sementara itu, menurut webster New Collogiate Dictionary,
komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi di antara
individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda atau
tingkah laku.?

Dakwah merupakan salah satu bentuk dari komunikasi,
dimana isi pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator
merupakan hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai dan ajaran
islam yang tentunya bersumber dari ajaran al-qur’an dan hadis.
Pada dasaarnya dakwah adalah bahasa lain dari komunikasi
Islam dikarenakan dakwah merupakan penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan dengan isi pesan Yyang
mengandung nilai Islam.

Secara umum, dakwah adalah ajakan atau seruan kepada hal
baik agar manusia mampu menjadi lebih baik. Dakwah
berisikan ide menyangkut progresivitas, sebuah proses tanpa
henti untuk mengajak manusia kepada yang baik dan yang lebih
baik dalam mewujudkan tujuan dakwah tersebut. Namun,
dakwah  pada sisi  prakteknya  meliputi  kegiatan
mentransformasikan nilai-nilai agama yang mempunyai arti
krusial dan berperan langsung dalam membentuk persepsi umat
terhadap berbagai nilai kehidupan.® Hal tersebut menjadi salah
satu perbedaan dakwah dengan dengan komunikasi pada
umumnya.

? Geofakta Razali. llmu Komunikasi Dan Informasi & Transaksi
Elektronik. Bandung : Media Sains Indonesia, 2022, him.4

* Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Dakwah: Visi dan Misi Dakwah
Bil Qalam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), him. 6.



Dakwah merupakan kegiatan seruan untuk mengajak orang-
orang kepada arah kebaikan, dari yang tidak beretika menjadi
beretika, dari yang tidak baik menjadi individu yang baik, dari
yang tidak saling memanusiakan  menjadi  saling
memanusiakan. Dakwah memiliki tujuan mulia yakni mengajak
kepada jalan yang Tuhan gariskan, tentunya untuk mencapai
tujuan itu maka jalan yang ditempuh juga membutuhkan cara
atau proses yang mulia juga tentunya.

Dakwah memiliki beberapa unsur, diantaranya dai atau
subyek pelaku dakwah, maddah al-da’wah atau materi yang
disampaikan dalam berdakwah, tharigah atau manhaj al-
dakwah atau metode dakwah, wasilah atau sarana/wahana
berdakwah, ghayah al-da’wah atau tujuan yang hendak dicapai
dalam dakwah. Dapat diartikan pula bahwa model komunikasi
dakwah merupakan suatu kegiatan yang mengajak dan menyeru
kepada agama Allah SWT, yang meliputi wilayah yang luas
dalam semua aspek kehidupan. Dakwah memiliki ragam
metode, bentuk, pesan, media, pelaku dakwah. Dakwah
dilakukan guna mememperoleh tujuan tertentu. Agar tujuan
dakwah dapat tercapai, dibutuhkan model komunikasi yang
tepat. Salah satunya ialah model komunikasi dakwah melalui
media sosial seperti Youtube.

Tujuan dakwah secara umum yaitu menyelamatkan umat
manusia, mengajak pada kebaikan dan meninggalkan
keburukan (amar ma’ruf nahi munkar), sedangkan tujuan
dakwah khusus yaitu memberikan pengajaran tentang syariat
Islam, terlaksananya ajaran dan nilai-nilai Islam yang benar
berdasarkan keimanan, sehingga terwujud masyarakat yang
beragama sesuai dengan ajaran Islam.’

* Komarudin, dkk. Dakwah dan Konseling Islam. Semarang: Pustaka

Riski Putra 2008, him.4

8-9

> Pimay Awaludin, Metodologi Dakwah. Semarang: Rasail, 2006, him.



Dakwah memiliki sasaran tersendiri, setiap komunikator
dakwah harus memahami dan memiliki audiens atau target
komunikan tersendiri sehingga mudah menyampaikan dan
diterima oleh khalayak. Dari masa ke masa keadaan sosial
masyarakat terus berubah maka dari itu para dai juga harus
menyesuaikan diri dengan konteks kekinian di mana mereka
berada.

Model komunikasi dakwah adalah proses komunikasi yang
dipakai seorang komunikan dalam menyampaikan pesan
keislaman yang disebut dengan dakwah. Komunikasi
merupakan hal yang perlu diperhartikan karena hal tersebut
adalah komponen yang menentukan pesan dakwah itu sampai
dan berhasil menyentuh mad 'u atau tidak.

Secara garis besar prinsip-prinsip metodologis terdapat tiga
pokok metode dakwah, vyaitu. (bil hikmah), (mau ' izatul
hasanah), dan (mujadalah billati hiya ahsan). Bil al-hikmah.
Yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi
sasaran dakwah dengan menitikberatkan fokus pada
kemampuan mad'u, artinya kepekaan seorang pendakwah
dituntut untuk memahami psikologi mad 'u sehingga tidak salah
menempatkan diri sebagai pendakwah karena Sesungguhnya
esensi dakwah terletak pada usaha pencegahan dan penanganan
penyakit-penyakit masyarakat yang bersifat psikis dengan cara
mengajak, memotivasi, merangsang serta membimbing
individu agar sejahtera jiwa dan raganya, sehingga mereka
dapat menerima ajaran agama dengan penuh kesadaran tanpa
merasa paksaan sehingga untuk mewujudkan cita-cita dalam
memperkenalkan dan mengembangkan dakwah tersebut,
seorang dai harus memiliki sifat-sifat asasi dan ia harus



berpegang pada uslub atau cara yang benar dan baik dalam
melaksanakan dakwahnya.®

Dakwah masa kini (kontemporer) adalah dakwah berbasis
digital yang serba online. Perubahan dalam penyebaran
informasi yang kini sedang dijajakan sebagai suatu rahmat
besar bagi manusia, sekaligus tantangan dan juga peluang bagi
para dai untuk terlibat aktif di dalamnya. Tanpa keterlibatan
para juru dakwah dalam kancah revolusi informasi, bisa
berbuah bahaya semisal tersebar pemahaman Islam yang
radikal. Dalam konteks inilah, para dai dituntut mampu
menyikapi tantangan secara akurat, sekaligus mampu
mengoptimalkan peluang yang muncul guna menyebarkan dan
mendakwahkan Islam. Tantangan yang dihadapi para dai
tidaklah semakin ringan. Tanda-tanda zaman menunjukkan hal
tersebut. John Naisbit dan Patricia Aburdene dalam Enjang
Muhaemin menunjukkan kesamaan gaya hidup di seluruh dunia
pada abad XXI, yakni globalisasi dalam 3F: food (makanan),
fashion (mode pakaian), dan fun (hiburan). Jalaluddin Rakhmat
juga menambahkan 5F lagi: faith (kepercayaan), fear
(ketakutan), facts (fakta), fiction (cerita rekaan), dan
formulation (perumusan).’

Era milenial yang merupakan era transisi dari kehidupan
yang serba manual menjadi serba online dalam segala hal,
begitu pun dalam hal dakwah. Dari awalnya dakwah hanya
melalui panggung-panggung dengan keterbasan ruang dan
waktu kini menjadi tak terbatas. Generasi milenial adalah
manusia yang lahir di antara tahun 1980 sampai 2000, yang
identik dengan manusia yang memanfaatkan sepenuhnya
teknologi dan media modern. Bahkan teknologi dan media

® Syaikh Mushthafa Masyhur. Figih Dakwah. Jakarta: Al-I’tishom. Jilid
1. 2000, him :19.

’ Enjang Muhaemin, “Dakwah Digital Akademisi Dakwah,” llmu
Dakwah: Academic Journal for Homiletic Studies, Vol. 11, No. 2, (2017), him.
543.



modern bagi generasi milenial menjadi suatu kebutuhan dalam
menjalani kehidupan.

Di era milenial dalam mengajarkan agama Islam dalam hal
ini berdakwah, tentunya dapat dilakukan di mana dan kapan
saja dengan berbagai cara. Masyarakat sekarang tidak hanya
mengandalkan sosok ulama sebagai sumber satu-satunya untuk
memperoleh pengetahuan agama. Namun, masyarakat dapat
memanfaatkan smartphone dan juga internet yang begitu
canggih untuk memperoleh pengetahuan agama. Begitupun
untuk seorang dai sangat dimudahkan dalam menyebarkan
dakwah melalui media online.

Di samping kemudahan dalam membuat dan menyebarkan
konten-konten dakwah, tidak ayal juga menghadirkan masalah-
masalah tertentu semisal hadirnya orang-orang yang tidak
berkompeten turut serta meramaikan konten dakwah, kemudian
juga hadir orang yang menebarkan kebencian dengan
mengatasnamakan dakwah dan saling menjelekkan pendakwah
lainnya. Selain itu dewasa ini sering kali ditemukan para
pendakwah tidak mampu mengajak anak-anak muda ke arah
kebaikan disebabkan beberapa faktor. Pertama dai sering kali
merasa diri paling benar dalam berdakwah, banyaknya
komunikator-komunikator dakwah yang menggunjing pemuda-
pemuda yang berbuat dosa, terdapat juga dai-dai yang menebar
kebencian dengan kata kata kasar, dan dengan menyebar hoak
hingga terpecah belah umt islam sendiri. Fenomena hoax dalam
dakwah dikuatkan dengan adanya pemblokiran kembali 11 situs
Islam oleh Kemekominfo pada tahun 2017 setelah pemblokiran
22 situs Islam pada tahun 2015.2

selain itu pula melihat etika dakwah yang beredar di media
sosial, masih terdapat para dai yang belum mencontohkan etika

® Yovita, Kemenkomnfo Buka 5 Situs Islam yang diblokir” dalam
https://kominfo.go.id/content/detail/8793/ke  menkominfo-buka-5-situs-islam-
yangdiblokir/O/sorotan_media. diakses pada 10 April 2025.



dakwah Nabi. Fakta yang terjadi yaitu adanya para pendakwah
yang menimbulkan provokasi, perpecahan, ujaran kebencian
sampai kepada penyebaran berita hoks. Perilaku ini tentu sangat
bertentangan dengan etika dakwah yang telah diajarkan al-
Qur’an dengan prinsip kesopanan, kesantunan, kelembutan,
toleransi, dan lainnnya. Oleh karenanya perlu dai atau
komunikator dakwah yang memanusiakan manusia atau
memahami umat ketika berdakwah.

Secara ilmu psikologi, seseorang yang merasa dikucilkan
atau disalahkan maka ia akan mengasingkan diri dari orang
orang yang mengucilkan nya, begitupun dengan pendakwah
pendakwah yang sering kali menyalahkan pihak pihak tertentu
maka akan kurang disenangi oleh kalangan kalangan muda.

Idealnya seorang pendakwah dalam proses sosial nya
sehari-hari harus memposisikan diri sebagai teman atau
sahabat, sehingga komunikan atau audiensya tidak merasa ada
jarak atau merasa sebagai seorang pendosa yang dikucilkan.

Model komunikasi yang benar merupakan unsur yang
sangat penting dalam menunjang proses berhasilnya suatu
kegiatan komunikasi dakwah.” Suatu materi dakwah yang
cukup baik, ketika disajikan tidak didukung dengan komunikasi
yang tepat tidak akan mencapai hasil yang maksimal.
Komunikasi yang digunakan harus mampu menyesuaikan
dengan audiens atau yang menjadi sasaran dari pesan dakwah.
Zaman milenial ini teknologi sudah berkembang pesat, maka
dakwah tidak cukup hanya dilakukan dengan lisan saja
melainkan mesti didukung dengan media lain yang mampu
menjadi penghubung antara komunikator dan komunikan
dengan jangkauan yang lebih luas.

® Nurhidayat Muh. Said, Metode Dakwah (Studi Al-Quran Surah An-
Nahl Ayat 125), Jurnal Dakwah Tabligh, VVol. 16, No. 1, (2015), him. 78.



Setiap pendakwah tidak hanya dituntut menyesuaikan
diri dengan mad'u tetapi juga dituntut menyesuaikan diri
dengan kondisi perkembangan zaman yang serba elektronik.
Salah satunya adalah Habib Ja’far yang merupakan pendakwah
yang mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan industri
media.

Habib Husein Ja’far Alhadar adalah seorang dai yang
mulai muncul dan terkenal namanya akhir-akhir ini. Dengan
komunikasi dan materi dakwah yang unik, yang jarang sekali
dilakukan oleh dai-dai lain, beliau berhasil menarik kaum muda
untuk belajar agama. Di setiap kontennya, Habib Ja’far selalu
membuka pertanyaan umum untuk para pengikutnya di media
sosial, karena dari pertanyaan itulah para pengikutnya dapat
menjalin sensasi yang berbeda ketika mengikuti kajian pada
umumnya, tidak jarang muncul pertanyaan yang nyeleneh dan
justru itulah yang menjadi daya tariknya, karena para pengikut
bisa menanyakan apa pun kepada Habib Husein Ja’far Hadar,
yang tidak mungkin ditanyakan kepada Dai yang lain karena
mungkin dianggap tidak sopan atau tidak etis, dan biasanya
pertanyaan terpilih akan dibahas dalam konten yang Dia buat
dan di rilis di Akun Youtube pemuda tersesat.

Habib Husein Ja’far Alhadar juga memiliki beberapa
konten lainya seperti Login, pemuda tersesat dan jeda nulis.
Acara login merupakan acara diskusi dengan bintang tamu yang
berbeda kepercayaan semisal budha, hindu nasrani. Kemudian
acara pemuda tersesat yang merupakan acara menjawab
pertanyaan pertanyaan nyeleneh namun penting yang dikirim
oleh netizen dari berbagai kepercayaan dengan menghadirkan
talent yang seorang agnostik dan terakhir acara jeda nulis di
channel Youtube nya sendiri yang membahas berbagai problem
terbaru.™

% https://www.youtube.com/@jedanulis di akses pada 10 April 2025


https://www.youtube.com/@jedanulis

Konten-konten Habib Husein ja’far Alhadar selalu
memiliki viewer minimal ratusan ribu maksimal jutaan
penonton dan jutaan subscriber. Jika dilihat dari konten-konten
yang beliau hadirkan maka bisa kita ketahui dakwah yang
beliau hadirkan sangat diminati oleh anak anak muda atau
kaum milenial. Hal ini yang menarik perhatian penulis untuk
melihat bagaimana metode dakwah yang ia hadirkan sehingga
dakwah beliau tertarik untuk ditonton dan diminati dari
berbagai kalangan.

Habib Husein Alhadar selain membuat konten-konten
dakwah di channel youtube, dia juga sering kali mengisi acara-
acara seminar diberbagai kota dan juga melalui zoom dan juga
akhir-akhir ini dia sering muncul di stasiun televisi nasional
semisal diacara bukber pada bulan ramadhan dan diacara
hiburan komedi seperti The sultan Empire. Beberapa hal
tersebut adalah hal yang membedakan beliau dengan para
pendakwah lainnya seperti Hanan Attaqi, Abdul Somad dan
pendakwah-pendakwah lainya yang sering kali juga viral di
media sosial saat ini.

Kemudian diantara masalah nya kebanyakan
komunikasi dakwah adalah komunikasi yang bersifat satu arah
seperti berbetuk kajian yang begitu formal, berbeda dengan
Habib Ja’far sebagian besar kontennya bersifat dua arah dan
berfokus menjawab pertanyaan dalam setiap kontennya, baik
dalam konsep konten sendiri maupun berdua dan lebih , seperti
halnya konten login yang sudah berjalan 3 tahun dengan konsep
diskusi dengan beragama tokoh agama.

Selain itu terdapat masalah yang dihadapi oleh Habib
Ja’far Alhadar seperti dituduh membela suatu kelompok yang
dianggap sesat oleh sebagian masyarakat muslim di Indonesia,
tuduhan-tuduhan itu disebarkan melalui video berbentuk konten
youtube juga namun Habib Ja’far tidak pernah membalas atau
merespon secara langsung tuduhan-tuduhan yang dialamatkan
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kepadanya, tuduhan tersebut muncul dari ketidaktahuan atau
kesalahpahaman dalam komunikasi di media youtube itu
sendiri.

Maka Berdasarkan paparan sebelumnya, penulis tertarik
untuk mendalami lebih lanjut tentang model komunikai dakwah
yang digunakan habib husein ja’far alhadar melalui berbagai
karyanya baik dalam bentuk konten video dan karya tulisan
lainnya. dengan fokus pada dimensi model komunikasi dakwah
dikalangan melenial dan media youtube sebagai media dakwah.
Untuk itu, penulis memformulasikan judul sebagai berikut:
Model Komunikasi Dakwah Habib Husein Ja’far Al Hadar di
Media Youtube.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Model Komunikasi Dakwah Habib Husein
Ja’far Alhadar di Media Youtube ?

2. Bagaimana Efektivitas Youtube Sebagai Media
Dakwah ?

1.3. Tujuan Masalah
1. Untuk Menganalisis Model Komunikasi Dakwah Yang
Digunakan Oleh Habib Husein Alhadar ?
2. Untuk Menganalisis Efektivitas Youtube Sebagai Media
Dakwah ?

1.4. Manfaat Penelitian

Adanya manfaat dapat menjelaskan, memprediksikan, dan
mengendalikan suatu gejala.'!

1.4.1 Manfaat Teoritis

" Panduan Penulisan Tesis Dan Disertasi Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Ar-Raniry Tahun 2019/2020, him. 22
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Penelitian ini diharapkan Dapat menjadi sebagai
bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam
mengembangkan metode-metode dakwah yang sesuai
dengan zaman dan perkembangan media.

1.4.2 Manfaat Praktis

Menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi dai-dai
dalam berdakwah yang efektif agar mudah diterima oleh
oleh berbagai kalangan mulai dari kalangan milenial
hingga kalangan gen Z.

1.5. Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan teori analisis rolan bartes, Barthes
mengemukakan mitos adalah Bahasa, maka mitos adalah sebuah
sistem komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan. Dalam
uraiannya, ia mengemukakan bahwa mitos dalam pengertian
khusus ini merupakan perkembangan dari konotasi. Konotasi yang
sudah terbentuk lama dimasyarakat itulah mitos. Barthes juga
mengatakan bahwa mitos merupakan sistem semiologis, yakni
sistem tanda-tanda yang dimakna manusia.

Tanda-tanda tersebut bisa berbentuk dalam berbagai macam
hal, seperti bahasa, simbol, pakaian, dan hal-hal yang melekat pada
manusia dan sosial. Jika dikaitkan dengan masalah penelitian,
penulis menfokuskan kepada analisa model komunikasi dakwah
yang digunaan oleh seorang dai yaitu Husein ja’far alhadar
khususnya di media youtube pada acara Login di channel Dedi
Corbuzier.

Pembahasan teori secara lebih mendalam melalui penelitian
ini dilakukan dengan pembahasan berkenaan tentang model
komunikasi dakwah seorang dai di media Youtube, penjabaran
dimulai dengan pembahasan model komunikasi secara umum yang
kemudian mengerucut kepada model komunisi dakwah, media
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Youtube, kaum melenial, serta pembahasan yang berkenaan dengan
strategi komunikasi dengan kaum atau generasi tertentu.

1.5.1. Model Komunikasi Dakwah

Dakwah menjadi salah satu bentuk dari Kkegiatan
komunikasi. Sehingga apa yang digunakan dalam komunikasi juga
terdapat dalam kegiatan dakwah, komunikasi dakwah diartikan
sebagai kegiatan yang meliputi peran dan fungsi komunikasi dalam
pertukaran pesan yang dilakukan oleh komunikator yang dalam
bahasa dakwah disebut dengan dai dan penerima pesan atau
komunikan disebut dengan mad’u, dari tahap awal atau
perencanaan hingga tahap akhir untuk keberhasilan dakwah
tersebut. Sedangkan komunikasi dakwah dalam arti sempit yaitu
cara atau metode, serta teknik dakwah yang digunakan untuk
menyampaikan pesan kepada masyarakat luas dengan tujuan agar
masyarakat  tersebut dapat menerima, memahami dan
melaksanakan pesan-pesan dakwah yang disampaikan.*?

Dalam kamus besar bahasa Indonesia Model diartikan
sebagai ragam, komunikasi diartikan pengiriman dan penerimaan
pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang
dimaksud dapat dipahami dan islam adalah agama yang diajarkan
olen Nabi Muhammad saw. yang berpedoman pada kitab suci Al-
Qur'an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah Swt.*®

Dari hal diatas maka kita dapat mengatakan bahwa istilah
komunikasi dakwah adalah proses komunikasi yang berisi pesan-
pesan dakwah atau ajaran-ajaran islam maupun nilai-nilai islam
kepada penerima baik individual maupun khalayak ramai.

1.5.2. Media Youtube Sebagai Media Dakwah

2 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him.26.
13 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/model/komunikasi/dakwah
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YouTube adalah salah satu situs berbagi video yang banyak
digunakan oleh orang saat ini khususnya diindonesia sendiri,
YouTube adalah sebuah aplikasi yang berisi berbagai macam video
Selain video yang beragam YouTube banyak digunakan orang
karena aksesnya yang mudah selain itu YouTube dapat memberi
manfaat bagi penggunanya jika digunakan dengan tepat. Salah satu
manfaat YouTube yaitu sebagai sarana dalam pembelajaran dalam
hal apapun karena Youtube sebagai bagian dari New Media atau
media baru yang memiliki banyak fungsi diantaranya media
integrasi social, Fungsi ini dilakukan media dengan membangun
kesadaran masyarakat untuk saling memiliki.**

Youtube sebagai media penyebaran informasi dalam bentuk
video visual maka memudahkan setiap orang untuk menyebarkan
informasi apapun yang ingin disebarluaskan, hal itupun bisa
dipergunakan setiap orang untuk menyebarkan ajaran-ajaran agama
semisal agama islam yang penyebaran tersebut disebut dengan
dakwah. Maka youtube sebagai media dakwah adalah penggunaan
youtube sebagai alat untuk menyebarkan ajaran atau nilai-nilai
keislaman kepada khalayak ramai.

YouTube menjadi media yang potensial untuk menyebarkan
ajaran Islam melalui video. Tak terkecuali Habib Husein Ja’far
Alhadar menggunakan aplikasi YouTube sebagai media untuk
menyampaikan dakwah. Sebab aplikasi YouTube digunakan oleh
banyak orang sehingga dakwahpun dapat dilihat atau didengar oleh
orang banyak terutama bagi anak muda yang melihatnya.

1.6. Kajian Pustaka

Habib Husein Ja’far al-Hadar melalui media sosial yang
berupa konten podcast pada channel akun youtube jeda nulis, tretan
univers dan deddy corbuzier. Notabenenya Habib Husein Ja’Far

“ Ibnu Hajar, Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Dakwah Di Kota
Makassar (Analisis Sosial Media). Jurnal Al-Khitabah, Vol. V, No. 2, November
2008. him. 79 — 94
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adalah seorang habib, yang dikenal sebagai keturunan dari Nabi
Muhammad saw. Dalam acara tersebut menyoroti berbagai macam
hal isu terkini kaum melenial mulai dari hukum-hukum islam
hingga konsep moderasi beragama.

Secara akademik sudah ada beberapa hasil penelitian baik
berupa, jurnal, buku dan karya ilmiah lainnya yang membahas
tentang dakwah Habib Husein ja’far al hadar. Secara umum, aspek-
aspek yang dikaji ialah tentang personal branding dakwah, dan
konsep moderasi islam menurut habib Ja’far. Berdasarkan
penelusuran penulis terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu
yang berkaitan namun terdapat perbedaan baik dari fokus
penelitian, metode, sudut pandang dan hasil pembahasan. Di
antaranya sebagai berikut.

Penelitian yang berkaitan dengan model komunikasi dakwah
atau dakwah Husein Ja’far Alhadar yang sudah pernah di lakukan
oleh para peneliti sebelumnya, diantaranya:

1.6.1. Komodifikasi Konten Dakwah Habib Husein Jafar Al-
Hadar Di Youtube: Ekspresi Kesalehan Dan Wacana Baru
Dalam Kontestasi Keagamaan Di Era Kontemporer

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Roja
Badrus Zaman pada tahun 2022 yang berjudul Komodifikasi
Konten Dakwah Habib Husein Jafar Al-Hadar Di Youtube:
Ekspresi Kesalehan Dan Wacana Baru Dalam Kontestasi
Keagamaan Di Era Kontemporer. Dalam penelitian Zaman
memfokuskan penelitiannya pada modifikasi media dan konten
yang di kemas oleh Habib Husein Ja’far, melalui media kekinian
dan target dakwah yang jarang dilakukan oleh pendakwah pada
umumnya, sebagai bentuk ekspresi beragama di era kontemporer.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perkembangan internet
khususnya dalam hal media yang mendominasi kehidupan
masyarakat global serta berkembangya ragam platform media
sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram dan Youtube
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memberikan kesempatan tersendiri bagi para mubaligh untuk dapat
mengambil peran dalam aktifitas dakwahnya dengan lebih cepat
dan efisien. Seperti halnya Habib Husein Ja’far al-Hadar yang turut
aktif menyebarluaskan dakwah Islam dengan gaya dan ciri khasnya
tersendiri. Bertolak dari pemilihan jamaah digitalnya yang berupa
anak muda, ragam konten yang dibuatnya pun disesuaikan dengan
gaya dan kebutuhan mereka.™

1.6.2. Peran Dakwah dan hiburan Akun Channel Youtube Jeda
Nulis Terhadap Pemuda Tersesat Oleh Habib Husein Ja’far
Alhadar

Kedua, penelitian yang dilakukan Fiardi pada tahum 2021
tentang Peran Dakwahtainment Akun Channel Youtube Jeda Nulis
Terhadap Pemuda Tersesat Oleh Habib Husein Ja’far. Haris Fiardi,
fokus meneliti tentang konsep dakwah, Fiardi berpandangan bahwa
Islam sangat indah dan mepermudah pemeluknya dalam
menjalankan agama yang di bingkai dengan penuh rasa damai dan
menyenangkan, sebagai wujud Islam yang cinta perdamaian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk bertu mengetahui
pendekatan yang dipakai oleh Habib Husein Ja’far Al hadar dalam
berdakwah dan untuk mengetahui peran dakwahtainment atau
perpaduan dakwah dan hiburan pada akun channel youtube jeda
nulis terhadap pemuda tersesat oleh Habib Husein Ja’far dengan
metode deskriptif kualitatif dengan menganalisis pertanyaan yang
diajukan oleh audiens, tanggapan atau respon audiens yang dilihat
melalui komentar pada setiap konten dakwah Habib Husein Ja’far
Alhadar.®

® Roja Badrus Zaman, Komodifikasi Konten Dakwah Habib Husein
Jafar Al-Hadar Di Youtube: Ekspresi Kesalehan Dan Wacana Baru Dalam
Kontestasi Keagamaan Di Era Kontemporer. Proceedings of International
Conference on Islamic Studies “Islam & Sustainable Development”. V01 1, No
12022.

'® Jurnal Riset Mahasiswa Dakwah dan Komunikasi (JRMDK) Vol. 3
No. 2, Mei 2021.him. 76-85.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa Dakwahtainment
merupakan konsep yang menggabungkan antara konsep dakwah
agama Islam yang dipadukan dengan acara-acara hiburan yang
menarik perhatian khalayak atau mad’u, Seperti halnya Habib
Husein Ja’far yang melakukan dakwahtainment melalui akun
channel youtubenya yaitu jeda nulis.

Penelitian ini menjadikan habib ja’far sebagai objek
penelitian dengan berfokus kepada dua kata kunci atau subjek yaitu
intertaiment atau hiburan dengan dakwah sehingga muncul istilah
dakwahtaimen. Dan penelitian ini memilik persamaan dalam hal
objek penelitiannya dengan penulis, karena sama-sama meneliti
tentang tokoh agama yaitu Habib Ja’far Alhadar namun berbeda
dalam subjeknya karena penulis berfokus kepada model
komunikasi seorang Habib Ja’far Alhadar.

1.6.3. Representasi Moderasi Beragama dalam Dakwah Habib
Husein Ja’far Al-Hadar pada Konten Podcast Noice “Berbeda
Tapi Bersama”.

Yang ketiga penelitian yang dilakukan oleh Deni Puji Utomo
dan Rachmat Adiwijaya pada tahun 2022 dengan judul penelitian,
Representasi Moderasi Beragama dalam Dakwah Habib Husein
Ja’far Al-Hadar pada Konten Podcast Noice “Berbeda Tapi
Bersama”. Focus penelitian ini adalah memaknai moderasi
beragama dari pandangan Habib Ja’far Alhadar.

Penelitian ini mengkaji tentang proses dialog dalam Dakwah
Habib Husein Ja’far Alhadar pada Konten Podcast Noice “Berbeda
Tapi Bersama” yang terdapat dalam Alquran surat An-Nahl ayat
125 dalam Perspektif Moderasi Beragama dan Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui pola dakwah Habib Husein Ja’far
Alhadar."

Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif yang
menghasilkan  data  deskriptif ~ (penggambaran).  Dengan
menggunakan  Teknik pengumpulan data observasi dan
dokumentasi dari konten yang terdapat di media sosial.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konsep moderasi
beragama dalam dakwah Habib Ja’far selaras dengan indikator
moderasi  beragama, yakni wawasan kebangsaan dengan
menonjolkan ciri keindonesiaan sambil menutup identitas asalnya
sebagai seorang habib atau cucu nabi dan sebagai keturunan Arab,
namun sikapnya dengan toleransi yang tinggi, anti kekerasan, dan
akomodatif terhadap budaya lokal

Dari beberapa penelitian diatas, kajian tentang habib husen
ja’far alhadar sudah terdapat berbagai macam hasil yang berbeda
dengan focus yang berbeda. Namun terkait dengan focus kepada
model komunikasi dakwah Habib Ja’far Alhadar belum ada karena
komunikasi merupakan penentu dakwah diterima dengan mudah
atau tidak.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah pada
tujuan penelitian, penelitian ini menfokuskan kepada komunikasi
seorang tokoh yang dalam hal ini adalah Habib Husein Ja’far
Alhadar sedangkan penelitian terdahulu focus pada konteks
kontennya seperti konden moderasi dan lain-lain.

1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, penulis membuat rancangan sistematika
pembahasan agar penelitian ini bisa dilakukan secara sistematis.
Rancangan penelitian ini akan terbagi ke dalam beberapa bab yang

' Deni Puji Utomo , Representasi Moderasi Beragama dalam Dakwah
Habib Husein Ja’far Al-Hadar pada Konten Podcast Noice “Berbeda Tapi
Bersama. Pusaka Jurnal Khazanah Keagamaan, Vol. 10, No. 1, 2022
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saling berkaitan satu sama lain. Kemudian bab-bab tersebut akan
dibagi lagi kedalam beberapa sub bab yang lebih kecil sebagai
berikut :

1. Bab | : Pendahuluan

Berupa pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah sebagai basis argumentasi penulis untuk menunjukkan
urgensi dari penelitian. Kemudian permasalahan yang ingin
diselesaikan dalam penelitian ini disajikan pada bagian rumusan
masalah. Selanjutnya diteruskan dengan tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi operasional, kajian pustaka, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

2. Bab Il : Landasan Teori

Pada Bab ini merupakan bab yang berisi kajian teoritis yang
membahas diskursus model Komunikasi dakwah secara umum
kemudian mengerucut kepada model komunikasi dakwah yang
digunakan oleh seorang Habib Husein Ja’far Alhadar. Bab ini
selain bertujuan sebagai pengantar menuju inti penelitian, juga
bertujuan untuk menunjukkan kerangka pikir.

Secara spesifik pada bab ini akan dibagi menjadi beberapa
bagian, bagian pertama ialah diskursus model komunikasi secara
umum, model komunikasi dakwah mulai dari bagaimana model-
model komunikasi dakwah dan macam-macam, tujuan serta
bentuk implementasinya dalam berkomunikasi dakwah itu sendiri.
Selanjutnya pada bagian kedua akan membahas tentang model
komunikasi dakwah Habib Husein Jaja’far Alhadar dikalangan
kaum melenial. Pada bab ini, narasi akan dihadirkan dalam bentuk
eksploratif dan analisis.

3. Bab Il : Metodologi Penelitian

Pada bab Il ini membahas tentang metode penelitian yang
digunakan oleh penulis, pendekatan yang digunakan hingga tahap-
tahap menganalisis tentang masalah yang diteliti.
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4. Bab IV : Hasil penelitian dan pembahasan

Bab IV merupakan bab inti, yaitu membahas Model
Komunikasi dakwah Habib Husein Ja’far Alhadar di media
youtube dengan melihat, memilih dan menganilisis kepada konten-
konten dakwahnya di media Youtube seperti konten login, dan
buku karya Husein Ja’far Alhadar sesuai dengan teori yang penulis
gunakan.

5. Bab V : Penutup

Bab V merupakan penutup yang mencakup kesimpulan
sebagai jawaban terhadap rumusan masalah dalam penelitian dan
memuat saran-saran.



